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Abstrak 
Anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) memiliki dorongan dan pengalaman seksual 
yang nyata, namun kerap terabaikan sehingga muncul perilaku yang dianggap tidak sesuai 
norma. Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen asesmen kecenderungan perilaku 
seksual pada anak autis sebagai upaya preventif dan edukatif. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang 
meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Instrumen disusun 
berdasarkan teori psikososial Erik H. Erikson, teori psikoseksual Sigmund Freud, serta modifikasi 
instrumen The St Andrew’s Sexual Behaviour Assessment (SASBA). Hasil uji validitas 
menunjukkan rata-rata nilai V sebesar 0,84 dengan kategori sangat tinggi, yang menandakan 
instrumen memiliki kesesuaian isi dan layak digunakan. Dengan demikian, instrumen ini dinilai 
valid, relevan, dan dapat dijadikan rujukan praktis bagi pendidik dalam asesmen perilaku 
seksual anak dengan ASD di sekolah luar biasa. 

1. Pendahuluan 
Perkembangan	 seksual	 pada	 anak	 berkebutuhan	 khusus,	 khususnya	 anak	 dengan	 hambatan	 autisme	

masih	menjadi	topik	yang	kerap	dihindari	dalam	ruang	diskusi	pendidikan.	Padahal,	individu	dengan	autis	juga	
memiliki	dorongan	dan	pengalaman	seksual	yang	nyata	serta	beragam	baik	dalam	orientasi,	identitas	gender,	
maupun	perilaku	(Pecora	et	al.,	2019;	George	&	Stokes,	2018).	Bahkan	mereka	juga	cenderung	menunjukkan	
perilaku	 seksual	 yang	 tidak	 sesuai	 konteks	 atau	 dianggap	 menyimpang	 menurut	 norma	 sosial	 (Bejerot	 &	
Eriksson,	 2014;	 Hannah	&	 Stagg,	 2016).	Meskipun	 demikian	 perkembangan	 seksual	 pada	 anak	 dan	 remaja	
dengan	 ASD	 sering	 kali	 diabaikan	 atau	 disalahpahami,	 baik	 dalam	 lingkup	 keluarga,	 pendidikan,	 maupun	
layanan	kesehatan	(Maggio	et	al.,	2022).	

Beberapa	studi	mengungkap	bahwa	remaja	dan	dewasa	dengan	ASD	memiliki	fungsi	seksual	yang	tidak	
berbeda	 secara	 signiOikan	dengan	 individu	neurotipikal,	 termasuk	dorongan	dan	minat	 seksual	 (Weir	 et	 al.,	
2021).	Hal	ini	diperkuat	oleh	penelitian	Hellemans	et	al.	(2007),	yang	menemukan	fakta	bahwa	anak	dan	remaja	
autis	sering	menunjukkan	perilaku	seksual	yang	tidak	sesuai	konteks,	seperti	masturbasi	di	tempat	umum	atau	
kesulitan	memahami	batas	 Oisik	dengan	orang	 lain.	Sehingga	pemahaman	terhadap	dinamika	perkembangan	
seksual	 pada	 anak	 autistik	menjadi	 penting	 dalam	konteks	 pendidikan,	 rehabilitasi,	 dan	 perlindungan,	 agar	
mereka	mendapatkan	dukungan	yang	sesuai	dengan	kebutuhan	biologis	dan	sosialnya.		

Selama	 beberapa	 dekade	 terakhir,	 seksualitas	 pada	 individu	 dengan	 autis	 spektrum	 disorder	 (ASD)	
menjadi	 salah	satu	 topik	yang	mulai	menjadi	perhatian	peneliti	global.	Hal	 ini	dilatarbelakangi	oleh	 temuan	
bahwa	individu	dengan	autis	ternyata	memiliki	ketertarikan	dan	perilaku	seksual	yang	bervariasi.	Salah	satu	
studi	berskala	besar	yang	dilakukan	oleh	Weir	et.al	(2021)	melalui	survei	daring	terhadap	2.386	orang	dewasa,	
termasuk	1.183	individu	autis	mengungkapkan	bahwa	individu	dengan	autis	memiliki	kemungkinan	yang	lebih	
rendah	untuk	mengidentiOikasi	sebagai	heteroseksual	dibandingkan	 individu	non-autis,	dan	 jauh	 lebih	tinggi	
untuk	mengidentiOikasi	diri	sebagai	aseksual	atau	memiliki	orientasi	seksual	“lainnya”	dibandingkan	individu	
non-autis.	Laki-laki	autis	lebih	banyak	mengidentiOikasi	sebagai	biseksual,	sedangkan	perempuan	autistik	lebih	
cenderung	sebagai	homoseksual.	Penelitian	 tersebut	memperkuat	sejumlah	 temuan	sebelumnya,	antara	 lain	
bahwa	individu	autistik	memiliki	tingkat	keragaman	orientasi	seksual	yang	lebih	tinggi,	dorongan	seksual	yang	
Oluktuatif,	 serta	 kemungkinan	mengalami	 fantasi	 seksual	 yang	 berlebihan	 atau	 justru	 tidak	memiliki	 hasrat	
seksual	sama	sekali	(Bejerot	&	Erikson,	2014;	Bush,	2019;	George	&	Stokes,	2018;	Pecora	et	al.,	2020).	
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Temuan-temuan	tersebut	menunjukkan	bahwa	seksualitas	pada	individu	autistik	itu	nyata	dan	beragam	
bentuknya.	Meskipun	demikian,	penelitian	yang	telah	dilakukan	masih	terbatas	pada	deskripsi	fenomena	dan	
belum	menyediakan	 instrumen	asesmen	yang	sistematis	untuk	memetakan	kecenderungan	perilaku	seksual	
anak	autis.	Meskipun	beberapa	studi	telah	meneliti	terkait	seksualitas	pada	autis,	hanya	sedikit	yang	membahas	
instrumen	 yang	 dapat	 digunakan	 untuk	 memetakan	 kecenderungan	 perilaku	 seksual	 mereka.	 Dengan	
mempertimbangkan	tingginya	tingkat	keragaman	dan	kerentanan	perilaku	seksual	pada	individu	autistik,	serta	
minimnya	ketersediaan	 instrumen	asesmen	yang	 relevan	dan	 teruji,	 penelitian	 ini	diarahkan	untuk	mengisi	
kekosongan	tersebut.	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menyusun	 dasar	 konseptual	 bagi	 pengembangan	 alat	 asesmen	
kecenderungan	 perilaku	 seksual	 pada	 anak	 autis,	 sebagai	 upaya	 preventif	 dan	 edukatif	 yang	 mendukung	
perkembangan	yang	sehat	dan	aman	bagi	individu	dalam	spektrum	autisme.	

2. Metode 
Penelitian	ini	menggunakan	metode	penelitian	Research	and	Development	(R&D)	dengan	model	penelitian	

ADDIE	 (Analysis,	 Design,	 Development.	 Implementation,	 Evaluation)	 sebagai	 rancangan	 sistematis	 untuk	
mengembangkan	instrumen	asesmen	perilaku	seksual	pada	anak	dengan	hambatan	Autism	Spectrum	Disorder	
(ASD).	Model	dipilih	karena	memiliki	tahapan	yang	terstruktur	dan	Oleksibel	sehingga	dapat	membantu	untuk	
mengembangkan	 instrumen	 asesmen	 yang	 valid,	 reliabel,	 serta	 sesuai	 dengan	 karakteristik	 dan	 kebutuhan	
khusus	 anak	dengan	ASD.	Data	 yang	diperoleh	nantinya	 akan	dianalisis	menggunakan	deskriptif	 kuantitatif	
seperti	uji	validitas	dan	uji	 reliabilitas.	Dengan	menggunakan	 teknik	analisis	 ini	akan	didapatkan	 instrumen	
asesmen	yang	relevan	dan	berkualitas.	

Dalam	 implementasinya,	 tahapan	 pertama	 yang	 dilakukan	 yaitu	 analisis	 untuk	 mengidentiOikasi	
kebutuhan	asesmen	dan	karakteristik	perilaku	 seksual	pada	anak	ASD	melalui	 studi	 literatur	dan	observasi	
untuk	melihat	subjek	secara	 langsung	di	SLB	Laboratorium	Autis.	Selanjutnya,	tahap	perancangan	dilakukan	
dengan	menyusun	indikator	perilaku	dan	kisi-kisi	instrumen	yang	relevan	berdasarkan	hasil	analisis,	masukan	
dari	para	ahli	dan	berlandaskan	pada	teori	Psikoanalisis	Sigmund	Freud	serta	teori	Psikososial	Erik	Erikson.	
Instrumen	yang	telah	dirancang	kemudian	dikembangkan	dan	divalidasi	oleh	pakar	pendidikan	khusus	guna	
memastikan	 kesesuaian	 isi	 dan	 kejelasan	 bahasa.	 Validator	 yang	menguji	 instrumen	 ini	 berjumlah	 5	 orang,	
Kriteria	yang	dipilih	untuk	menentukan	validator	ini	adalah	pertama,	guru	pendidikan	khusus	yang	menangani	
spesiOikasi	ketunaan	autis.	Kedua,	guru	pendidikan	khusus	di	mana	peserta	didiknya	mengalami	kasus	terkait	
kecenderungan	perilaku	seksual	yang	mengalami	disorientasi.	Tahap	akhir	berupa	evaluasi	dilakukan	dengan	
analisis	deskriptif	kuantitatif,	melalui	uji	validitas	dan	reliabilitas,	untuk	memastikan	bahwa	instrumen	yang	
dikembangkan	memiliki	kualitas	yang	baik,	layak	digunakan,	serta	sesuai	dengan	kebutuhan	anak	dengan	ASD.		

Uji	validitas	dilakukan	dengan	rumus	Aiken’s	V	yang	bertujuan	untuk	mengukur	apakah	instrumen	yang	
dikembangkan	memenuhi	kriteria	 alat	ukur	yang	valid	dan	 layak	untuk	menilai	perilaku	 seksual	pada	anak	
dengan	ASD.	

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Penyusunan Instrumen 
Penyusunan	Instrumen	dengan	berlandaskan	teori	psikososial	Erik	H.Erikson,	teori	psikoseksual	Sigmund	

Freud,	dan	instrumen	SASBA	menghasilkan	2	jenis	instrumen,	yaitu	instrumen	perilaku	seksual	yang	tampak	
dan	 instrumen	 perkembangan	 seksual	 anak.	 Pada	 instrumen	 perilaku	 seksual	 didapatkan	 dari	 modiOikasi	
instrumen	The	St	Andrew's	Sexual	Behaviour	Assessment	 (SASBA)	untuk	menilai	berbagai	perilaku	 seksual	
yang	menyimpang	dari	kebiasaan	normal	(Knight	et	al.,	2008).	Pada	 instrumen	 ini	yang	didapatkan	6	aspek	
yaitu,	(1)	Verbal	comment,	yang	kemudian	dibagi	menjadi	4	instruksi;	(2)	Non-contact	behaviour,	yang	kemudian	
dibagi	menjadi	 4	 instruksi;	 (3)	Exposure,	 yang	 dibagi	menjadi	 4	 instruksi;	 (4)	Touching	 others,	 yang	 dibagi	
menjadi	4	instruksi;	(5)	Sexual	orientation,	yang	dibagi	menjadi	4	instruksi;	dan	(6)	Sexual	Identity	yang	dibagi	
menjadi	2	instruksi.		

Kemudian	untuk	instrumen	perkembangan	seksual	merupakan	gabungan	dari	teori	psikoseksual	Sigmund	
Freud	dan	 teori	psikososial	Erik	H.	Erikson.	Pada	 teori	psikoseksual	 Sigmund	Freud	difokuskan	pada	 tahap	
phallic,	 yaitu	 pengenalan	 awal	 organ	 seksual	 dan	 membentuk	 identitas	 gender;	 latensi,	 dorongan	 seksual	
ditekan	dan	dialihkan	ke	aktivitas	sosial	dan	intelektual;	dan	genital,	mulai	terlihatnya	ketertarikan	romantis	
dan	 seksual	 secara	 nyata.	 Tahap	 ini	 terjadi	 pada	 usia	 3	 sampai	 6	 tahun.	 Tahapan	 ini	 dipilih	 karena	
perkembangan	yang	baik	pada	tahap	ini	dapat	sangat	berpengaruh	terhadap	perilaku	seksualnya	di	masa	depan,	
seperti	mengetahui	dengan	pasti	identitas	gendernya,	menghindari	perilaku	negatif	untuk	pemenuhan	hasrat	
seksual,	 dan	 menghindari	 terjadinya	 homoseksualitas.	 Teori	 Sigmund	 Freud	 ini	 dapat	 menjadi	 tolak	 ukur	
kesesuaian	 perkembangan	 perilaku	 seksual	 dengan	 usia	 kronologis	 anak	 (Ivarianti	 et	 al.,	 2022).	 Dari	 teori	
psikososial	Erik	H.	Erikson	memfokuskan	pada	5	tahap,	yaitu	(1)	Trust	vs	Mistrust	(Percayaan	dan	Tidak	Percaya,	
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0-18	 bulan);	 (2)	Autonomy	 versus	 Shame	 and	Doubt	 (l-3	 tahun	 -	 otonomi	 vs	 rasa	malu	 dan	 ragu-ragu);	 (3)	
Initiative	versus	Guilt	(3-6	tahun	-	inisiatif	vs	kesalahan);	(4)	Industry	versus	Inferiority	(6-12	tahun	-	Kerajinan	
vs	Inferioritas);	dan	(5)	Identity	versus	Role	Confusion	(12-20	tahun	-	Identitas	vs	Kekacauan	Identitas)	(Kamila	
et	al.,	2022).	Dari	kedua	teori	ini	didapatkan	5	aspek	yaitu,	(1)	eksplorasi	tubuh	dan	organ	seksual,	yang	dibagi	
menjadi	2	sub	aspek	yaitu	perhatian	terhadap	alat	kelamin	dan	eksplorasi	tubuh;	(2)	Kepercayaan	terhadap	
seseorang	 sebagai	 tempat	 aman,	 yang	 dibagi	 menjadi	 2	 sub	 aspek	 yaitu	 percaya	 terhadap	 orang	 lain	 dan	
ketertarikan	emosional	berlebih;	(3)	Kontrol	diri	dan	dorongan	seksual,	yang	dibagi	menjadi	2	sub	aspek	yaitu	
perilaku	menyimpang	 yang	 berkaitan	 dengan	 batasan	 tubuh	 dan	 perilaku	 seksual	 implisit;	 (4)	 kematangan	
afeksi	 dengan	 sub	 aspek	 ketertarikan	 romantis	 terhadap	 seseorang;	 dan	 (5)	 Ekspresi	 dan	 identitas	 seksual	
dengan	sub	aspek	menyatakan	identitas	seksual.	

3.2. Hasil Uji Validitas 
Instrumen	asesmen	perilaku	seksual	yang	sudah	dikembangkan	memerlukan	analisis	validitas	isi	untuk	

penyempurnaan	 item	 tes	 sekaligus	 membuktikan	 bahwa	 tes	 dapat	 berguna	 untuk	 mengukur	 apa	 yang	
seharusnya	diukur	 (Ikhsanudin	&	Subali,	2018).	Menurut	Roebianto	 (2023),	uji	validitas	konten	merupakan	
tahap	penting	dalam	menjamin	kualitas	psikometrik	suatu	instrumen	asesmen.	Uji	validitas	dilakukan	dengan	
meminta	kesepakatan	dari	para	ahli	terkait	kebergunaan	dari	instrumen.	.Untuk	menentukan	kesepakatan	ahli,	
uji	validitas	menggunakan	Indeks	Aiken	V(Pandawa	et	al.,	2021).	Uji	validitas	untuk	instrumen	ini	dilakukan	
bersama	dengan	5	ahli	di	bidang	pendidikan	khusus.	Hasil	disajikan	pada	Tabel	1.		

Tabel	1.	Hasil	Uji	Validitas	Dengan	Indeks	AIKEN	V	
No.	Soal	 Nilai	V	 Kategori	
1	 0,87	 Sangat	tinggi	
2	 0,87	 Sangat	tinggi	
3	 0,87	 Sangat	tinggi		
4	 0,8	 Sangat	tingi	
5	 0,73	 tinggi	
6	 0,87	 Sangat	tinggi	
7	 0,87	 Sangat	tinggi		
8	 0,8	 Sangat	tinggi	
9	 0,8	 Sangat	tinggi	
10	 0,87	 Sangat	Tinggi	

	

Hasil	uji	validasi	dari	instrumen	asesmen	perilaku	seksual	seperti	yang	tertera	di	tabel	3.3.	Butir	1	memiliki	
nilai	V	 sebesar	0,87	yang	berarti	memiliki	 kategori	 sangat	 tinggi.	Butir	2	menunjukkan	nilai	V	 sebesar	0,87	
dengan	kategori	 sangat	 tinggi.	Butir	3	mendapat	nilai	V	 sebesar	0,87	dengan	kategori	 sangat	 tinggi.	Butir	4	
memiliki	nilai	V	sebesar	0,8	yang	berarti	masuk	dalam	kategori	sangat	tinggi.	Butir	5	mendapat	nilai	V	sebesar	
0,73	dan	masuk	pada	kategori	tinggi.	Butir	6	menunjukkan	nilai	V	sebesar	0,87	dengan	kategori	sangat	tinggi.	
Butir	7	menunjukkan	nilai	V	0,87	dan	masuk	dalam	kategori	sangat	tinggi.	Butir	8	memiliki	nilai	V	sebesar	0,87	
sehingga	masuk	 kategori	 sangat	 tinggi.	 Butir	 9	memiliki	 nilai	 V	 sebesar	 0,8	 dengan	 kategori	 sangat	 tinggi.	
Kemudian,	butir	10	memiliki	nilai	0,87	dan	masuk	dalam	kategori	sangat	tinggi.		

	Rata-rata	nilai	V	dalam	hasil	uji	validasi	instrumen	perilaku	seksual	sebesar	0,84.	Semakin	dekat	nilai	V	
dengan	nilai	1	maka	semakin	tinggi	validitas	dari	instrumen	tersebut	(Retnawati,	2016).Hal	ini	menunjukkan	
bahwa	validitas	instrumen	masuk	dalam	kategori	tinggi.	Menurut	Roebianto	et	al.	(2023),	validitas	isi	yang	tinggi	
menunjukkan	 kesesuaian	 antara	 konstruk	 teoritis	 dengan	 butir	 instrumen,	 sehingga	 instrumen	 dapat	
digunakan	 secara	 praktis	 dalam	 asesmen.	 Butir-butir	 instrumen	 telah	 sesuai	 dengan	 indikator	 konseptual	
maupun	kebutuhan.	Indikator	yang	digunakan	dalam	instrumen	dianggap	sudah	memiliki	kesesuaian	dalam	isi,	
bahasa,	dan	kebutuhan	peserta	didik	autis.	Temuan	ini	juga	didukung	oleh	riset	terkini	Weir	et	al.	(2021)	yang	
menunjukkan	bahwa	orientasi	seksual	dan	identitas	gender	individu	autistik	lebih	beragam	dibanding	populasi	
neurotipikal,	 sehingga	 instrumen	yang	 sensitif	 terhadap	dinamika	psikoseksual	 sangat	diperlukan.	 Sehingga	
dapat	 disimpulkan	 bahwa	 instrumen	 layak	 untuk	 digunakan	 sebagai	 rujukan	 dalam	 melakukan	 asesmen	
perilaku	seksual	pada	peserta	didik	dengan	hambatan	autis	di	sekolah	luar	biasa.		

Hasil	uji	validitas	pada	5	ahli	pendidikan	khusus	juga	mendapat	saran	dan	masukan	yaitu	(1)	Ada	beberapa	
instrumen	pertanyaan	yang	dilakukan	anak	sudah	lama	tidak	muncul	dan	nampak	lagi;	(2)	Sudah	cukup	bagus	
hanya	 saja	 ada	 beberapa	 hal	 yang	 belum	 pernah	 saya	 temui	 di	 siswa	 saya;	 (3)	 sudah	 bagus	 dan	 sangat	
bermanfaat	sekali	untuk	perkembangan	peserta	didik	terutama	pada	pengetahuan	untuk	anak	berkebutuhan	
khusus	yang	 jarang	untuk	kita	 jumpai.	 semoga	ke	depannya	dapat	di	 kembangkan	 lagi	dan	bermanfaat;	 (4)	
Beberapa	instrumen	sudah	mewakili	perilaku	yang	dilakukan	oleh	anak	autis	disekolah;	(5)	instrumen	sesuai	
dengan	ciri-ciri	yang	muncul	pada	anak.		

Dengan	dikembangkannya	instrumen	ini	diharapkan	dapat	menjadi	rujukan	dalam	melakukan	asesmen	
perilaku	seksual	pada	peserta	didik	dengan	hambatan	autis	di	sekolah	luar	biasa.	Pelaksanaan	asesmen	dapat	

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2797-3174


Jurnal Pembelajaran, Bimbingan, dan Pengelolaan Pendidikan, 5(11), 2025 

© 2025 The Author(s) 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 
ISSN: 2797-3174 

	

dilakukan	sebelum	masuk	sekolah	dan	awal	semester	pembelajaran.	Asesmen	yang	dilakukan	dapat	menjadi	
langkah	awal	dalam	memberikan	upaya	preventif	dalam	mencegah	perilaku	seksual	negatif	di	masa	yang	akan	
datang	seperti	kejahatan	seksual	dan	perilaku	homoseksualitas.	

4. Simpulan 
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menyusun	 dasar	 konseptual	 bagi	 pengembangan	 alat	 asesmen	

kecenderungan	 perilaku	 seksual	 pada	 anak	 autis,	 sebagai	 upaya	 preventif	 dan	 edukatif	 yang	 mendukung	
perkembangan	 yang	 sehat	 dan	 aman	 bagi	 individu	 dalam	 spektrum	 autisme.	 Setelah	 dilakukan	 uji	 validasi	
didapatkan	rata-rata	nilai	V	0,84	sehingga	instrumen	yang	sudah	dikembangkan	masuk	dalam	kategori	sangat	
tinggi.	Sehingga	diharapkan	dapat	dijadikan	rujukan	dalam	proses	asesmen	di	sekolah	luar	biasa.	

Kontribusi Penulis 
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